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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KONSIDERASI PERIODONTAL DALAM MEMBUAT

DISAIN GIGI TIRUAN SEBAGIAN

PROBLEMATIK

Membuat disain gigi tiruwan sebagian yang depat diper%angwungjawab-
kan sepenubnya terhadap keschatan mukosa mulut dan jaringan perio =
dontiumnyn tidak semudah yang kita perkifakan.Konsideraai periodon-
tologik yoang dimaksud tidak lain hanya merupakan perkirasn berdasar=
kan logika tentang akibat yang mungkin diderita oleh mulkosa mulut
dan jaringan periodontiumnya dalam pemakaian gigi tiruan sebagian.
Problema yang kita hadapi dalam pembuatan disain dengan pertimbangan
periodontologik adalah pertama,karena ketcrbatasan pengetahuan kita
tentang seberapa besar sebenarnya daya yang menimpa gigi tiruan se-
bagian sekalipun dengan alat yang mutakhir mungkin kita dapat mengu-
kur daya otot-otot kunyah yang terlibat.dzlam pengunyahan.Dampak da-
ri kekuatan daya kunyah yang menimpa alat tersebut paling tidak ha-
nya dapat kita perkirakan dari gejala-gejala klinis yang berupa fa-
set~-faset atau atrisi dari gigi yang masih ada.llasalah kedua adalah
bagaimana cara mengejawantahkan data-data physis dari bahan dan lo-
gam yang akan dipakai,sehingga disain yang kita rencanakan benar-
benar dapat menjawab masalah periodontogik.3eltalipun data-data itu
dapat kita ketahvi dari brosur-brosur yang dileluarkan oleh pabrik-
nya,namun dalan prakteknya kita tidak dapat membuat perhitungan -
perhitungan yang cksak seperti yang diverbuat oleh seorang insinyur
sipil dalam merancang suatu bangunan.Selain dari itu sampai kini be-
lum ada suatu metoda yahg dapat menentukan rcaksi apa yang akan ter-
jadi pada jaringan hidup yang menyangga gigi tiruan sebagian itu. .
Reaksi dari jaringan hidup terhaday beban yang dipikulnya sanget in-
dividual ,sehingga sukar untuk dokter gigi untuk menyatakan jaringan
yang mana yang baik untuk memikul beban.Dan memanglah membuat disain
gigi tiruan bukanlah masalah ilmu semata-mata,tetapi seperti ilmu

kedol:iteran gigi dalam keseluruhan adalah perpaduan antara ilmu dan

seni.
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Sekalipun demikian apakah hal ini berarti bahwa kita tidak dapat
membuat disain yang baik berdasarkan pertimiangan periodontal ? Di-
sain yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan dapat kita buat atas
dasar pedoman~-pedoman yang telah pasti kita ketahui,sehingga dengan
demikian dokter gigi tak perlu merasa rapu-ragu lagi dalam membuat
disain yang diinginkan.lMisalnya kita telah pasti mengetahui bahwa
gigil dengan akar yang pendek tidak sebaik gigi dengan akar ganda dae-
lam mengatasi daya lateral.lLain dari itu kita juga telah mengetahui
bahwa kawat klammer biasa mempunyai modulus of elastic;ty yang lebih
rendah daripada klammer tuang,meka dari itu supaya gigi yang akan di
beri klammer supaya tidak terlalu besar memikul beban daya lateral
hendaknya dipilih kawat klammer biasa dan jangan memakai klammer tu-
ang.Dalam pemecahan problema ini hendaknya dokter gigi tetap berpe-
gang pada hasil observasinya dibidang klinis,radiologis dan pengeta-
huan tentang material yang diganaln» dalam konstruksi gigi tiruan

sebagian.

PERENCANAAN PERAWATAN SEBELUM DISAIN DIBUAT.
Jika telah ditetapkan bahwa untuk seseorang penderita akan dibuate

gigi tiruan sebagian,maka perawatan-perawatan lain yang akan menduw=
kung keberhasilan ge.t.s ini harus diselesaikan terlebih dahulu,seper
ti misalnya perawatan periodontalybeish dan pengawet.Biasanya pera=
watan periodontal den bedah memakan waktu yang cukup lama untuk same
pai pada tahap perawatan prosthodontia,karena kita harus menunggu
sampai reorganisasi dari tulang dan jaringan lunak dengan supply da=-
rahnya selesai.

Sebelum kita mulai dengan perawatan prosthodontia maka persyaratan
persyaratan periodontal harus dipenuhi terlebih dahulu.Pemeriksaan
reriodontal harus didasarkan atas penga atan keadaan gusi,gigi-gigi,
tulang sebab semuanya itu memegang peran penting dalam beban perio-
dontal untuk mendukung gigi tiruan sebagian.Dalam hal ini gambaran
radiograhis sangat diperlukan.Disamping gambaran kondisi tulang pe=
nyangga gigl yang akan dipakai sebagai abutment,ratio antara mahko~
ta klinis dan akarnya,bentuk akarnya sendiri dan kemungkinan adanya
sisa akar yang tertinggal dan gigi yang impacted perlu diketahui se=-
belum disain ditentukan.Jenis tulang perlu juga diperhatikan apakah
gigi abutment dapat memikul beban stress yang cukup berat.Jika kita |
telah memutuskan untuk tetap memakai gigi yang mengalami periodontal
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diseage,maka harus dibuat prognosisnya terlebih dahulu yang menyang-
kut bukan hanya nasib dari pigi itu sendiri tetapi dalam rangka ke=
seluruhan peravatan.Memang sebenarnya tujuan pembuatan gigi tiruan
merupakan perawatan integral untuk menghentikan berlanjutnya penya-
kit periodontal.Tidak sebaliknya dimana kadang~kadang pembuatan gigi
tiruvan sebagian justru menghancurkan segalanya didalam mulut.
Perawvatan periodontal yang tidak boleh diabaikan adalah perawatan
selektif grinding dari gigi baik yang interstisial maupun pengasahan
bidang oklusal gigi.Perawatan ini penting agar gigi mendapatkan po-
sisi yang sebaik-baiknya dalam intercuspal occlusion suatu keadaan
yang dibutuhkan untuk terciptanya supply darah yang adequat untuk
kesehatan jaringan periodontium. Setelah perawatan pendahuluan ini
membawa hasil yang positif maka barulah kita cetak mulut penderita
untuk mendapatkan suatu model kerja suatu sarana penting untuk pem=

buatan disain.

DASAR-DASAR KONSIDERASL PExlOUONT AL DALAM PEMBUATAN DISALN.

Setelah kelestarian kesehatun jaringa. periodontal diciptakan ba~
rulah disain gigi tiruan sebagian dibuat.sudah tentu disain itu ha-
rus menjamin tetap terpeliharanya kelestarian dan jika dapat keles=-
tarian itu justru dapat lebih dimantapkan dengan pemakaian g.ts.itu.

Dasar-dasar konsiderasi periodontal dalam pembuatan disain difoe
kuskan pada penanggulangan:

1). Akibat jelek dari dental plaque yang mungkin melekat pada bagian
bawah dari klammer maupun pada komponen lain dari gigi tiruan
sebagian yang dapat membahayakan kesehatan gigi dan jaringan pe-
nyangganya.taka dari itu dalam aspek ini diambil kebijakan untuk
sesedikit mungkin gigi dan gingiva tertutup oleh konponen-kompo-
nen denture.ionsep "minimal tooth coverage and minimal gingival
coverage" penting untuk menghindari akumulasi dari dental plaque
yang nota bene menjadi biangkeladi dari kemungkinan terjadigyg
penyakit periodontal.

2). Peran yang merusak dari daya-daya yang menimpa gigi abutment
yang biasanya berasal dari daya-daya yang diterima oleh exten-
sion base dari gigi tiruan sebagian.Disini diperlukan suatu pe-

mikiran bagaimana stabilitas dari gigi abutment dapat dijamin

dalam memilul beban daya vertikal maupun lateral.
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Hal ini biasanya terjadi pada abutment pada kasus partial den-

ture Kennedy Class I yang mempunyai distal extension base yang
cukup panjang.Beban dari gigi abutment disini cukup berat kare-
na occlusal rest dari masing-masing abutment dilalui oleh garis

UAYA=~DAYA :

o
L |

a-p -

vertikal
lateral
antero-posterior

fulcrum rotasi dari daya-daya ver-
tikal maupun lateral dan antero -
posterior.

Bagaimana cara penanggulangan daya

daya yang merusak kesehatan jari =

ngan periodontium gigi abutment aw-

kibat daya yang diterima oleh ex-

tension base dari denture ?

Penanggulangan akibat jelek itu

dilakukan dengan metoda-metoda se-

bagai berikut:

2.7. Usaha meningkatkan stabilitas
dari gigi abutment.

2.2. Meningkatkan kemampuan dari
edentulous ridge untuk me =
nyangga denture.

2+%. Mengurangi beban yang disang=-
ga oleh edentulous ridge

2.%. Mendistribusikan daya sebaik
mungkin antara gigi dan eden-

tulous ridge.

Dengan dasar-dasar konsidexrasi periodontal ini kita harapkan dapat

mendisain gigi tiruvan sevagian yang benar-benar dapat memelihara ke=-
lestarian kesehatan mulut khususnya jaringan periodontiumnya yang

secara langsung menopang keberhasilan dalam perawatan.

PRINSTP=PRINSIFP DALAM MEMBUAT DISAIN.

1). Pembatasan penutupan jaringan gigi dan gingiva.

Telah diakui bahwa ada hubungan langsung antars banyaknya dental
plaque dan derajat keradangan dari gingiva dan lebih dari itu
para akhli sepakat bahwa selanjutnya ada akibatnya pula terhadap

timbulnya periodontitis.
Maka dari itu didalam membuat disain gigi tiruan sebagian dite-
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tapkan suatu pola untuk membatasi penutupan jaringan gigi dan
gingiva sampai pada suatu ketentuan minimal yang tak mengganggu
konstruksi dari denturenya sendiri.

Hakin banyak jaringan gigi ditutupi oleh komponen getes makin
besar kemungkinannya terjadi penumpukan plaque.Hal ini terutama
banyak dialami oleh penderita yang kurang memperhatikan kebersi-
han mulutnya sedangkan untuk orang yang kebersihan mulutnya baik
masalah tersebut diatas hampir tidak mempunyai arti.

Akibat buruk juga sering mengancam jaringan lunak,dimana plaque
sering bersembunyi dalam gingival crevice dan mengadakan irritasi
padanya sehingga mengakibatkan gingivitis.Perbengkakan biasanya »
terjadi disini.Jika komponen dari g.t.s menutupi bagian yang me-
ngalami keradangan ini,maka keradangan akan berlanjut dan akan
menyerang jaringan tulang penyangga dengan akibat resorpsi tulang.
Maka dari itu dimana mungkin hendaknya gingiva seminimal mungkin
ditutupi oleh konponen g.t.s.

Keuntungan lain yang ingin kita peroleh dari designing dengan
konsiderasi menutupi bagian jaringan lunak seminim mungkin adalah
proses terjadinya keratinisasi dapat berjalan normal demi ketaha-
nan dari jaringan mukosa mulut.Froses keratinisaasi makin rendah
makin kurang pula daya tahan jaringan lunak terhadap pergeseran
benda mekanis (makanan) maupun beliteri dan irritasi bahan kimia.
Narun demikian sampai kini masih banyak aliran dan pendapat tenw
tang seberapa jauh gingiva harus di indari oleh komponen g.t.s.
Misalnya EMSLIE (1973) menyatakan bahwa pengurangan yang banyak
dapat menimbulkan hyperplasia dan pocketing,sedangkan ANDER3ON
dan LAMMIE (1952) berpendapat bahwa denture harus menutup rapat
gingiva (dengan merelief denture border) atau samasekali membew
baskannya.Sebenarnya tentang bagaimana yang seharusnya terjadi
masih tergantung pada hasil~hasil penelitian mendatang.lemanglah
penelitian klinis itu sukar karena didalam permasalahan ini va=-
riabel-variabelnya besar,schingga pendapat~pendapat yang kontrae
diktif masih sukar untuk dicari jawabannya.

Pedoman-pedoman apakah yang dapat kita pakai dalam mendisain
Gete8. sambil menunggu penelitian-penelitian yang sedang berja-
lan terus ? Diluar kemampuan penulis untuk mengambil suatu ke=

simpulan,maka dengan ini penulis menyatakan suatu sympatie terw
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hadap pedoman yang diberikan oleh IFRANK M.WENTZ dalam bukunya yang

berjudul "Principles and Practice of leriodontics'" mengenai masalah
diatas,sehingga setidak-tiadaknya dalam membuat disain dengan pen-

dakatan periodontal kita mempunyai suatu pegangan.

nonsiderasi periodontal dalam disain major dan minor connector.

Dalam mendisain major connector dari

Disain E«tes hendaknya diperpadukan anatara
salah. kepentingan untuk meng-expose jaringan

gingiva sebanyalk mungkiﬁ dan mendapat-
kan kekuatan (rigidity) dari basia

denture yang cukupe.
Japatlah D;Pakhf sebagai negangan bah-

wa. untuk major connector rahang atas

gingival margin dibebaskan paling ti=-
dak 6 mm dan untuk lingual bar rahang
bawah sedikit-dikitnya 3 mm dari konek

Disain
benar.

tor.Perbedaan ukuran ini dimungkinkan
karena unituk rahang atas memang ada
keleluasaan untuk membuat groove sebe=
sar itu.Untuk minor connector yang ter-
paksa melintasi gingival margin hen =~
daknya kontaknya dibuat séringan munge-
kin sehingga penekanan bagian ini da-
pat dihindari.

Lain dari itu hendaknya pula diatur
agar antara minor connector dan kompo=
nen vertikal yang lain dari g.t.s ada
jarak sedikitnya 5 mm kearah horizon=-
tal.

kontak ringan
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2). Penanggulangan daya-daya yang merusak kesehatan jaringan perio-

dontium gipi abutment.

Apakah gigi tiruan sebagian itu merupakan ~igi tiruan yang di-
sangga oleh gigi (tooth borne) atan mukosa (mucosa borne) pada
akhirnya daya kunyah yang diterima disangga oleh tulang yang ter=-
bentang dalam rahang.Daya-daya itu diterima jaringan penyangga
yang fibrous diteruskan via jaringan periodontiuﬁ pada umumnya
ke tulang rahang.Maka dari itu sebelum disain g.t.s dibuat,ada=-
lah sangat bijaksana s kali kalau kita sejenak mgmperkirakan
kwalitas dari tulang yanpg akan menyangpanya dengan cara memper=-
hatikan gambaran radiographis deri tulang itu.
Ada baiknya jika kita kenang kembali saran dari APPLEGATE untuk
memperhatikan tolerance dari tulang dalam menerima daya yang ber-
lebih.Hal ini sering terjadi pada rahang dengan kehilangan gigi
sebagian (partly edentulous) dimana gigi tetangganya terpaksa
mengambil oper beban dari gipgi yang hilang.Beliau menemukan 3
type gambaran radiographis tulang penyangga:
-tulang penyangga dari pigi abutment yang sedang mensupport g.t.s.
~tulang penyangga dari sebuah pigi yang bertetangga denpan poste-
rior edentulous area. .
~tulang penyangga gigi yang dalam keadaan tilting lkemesial.

Gambaran radiographis itu mungliin:

a. Dense. (compact trabeculae)
Tulang ini baik sekali untuk mensupport partial denture seca-
ra optimum.
b. Cancellous. (much lishter in structure)
Tulang semacam ini dapat dipunakan secara baik asal pada gigi
abutment yang menyangganya diatur pemberian beban oklusal dan
horizontal dalam batas-batas yang bisa ditolerir.
c. Non-cortical.(thin and radiolucent)
Tulang semacam ini banyak memberi problim dalam desipgninge.
Fada pengrunasnnya harus sepgera dipikirkan untuk mengurangi
beban gipi abutment d-nran motoda yang cocok untultbya.
3etelah ltondisi dari tulanpg venyanpgga kita ketahui maka disain
pigi tiruan sebagian itu hendaknya kita buat denran memperhati-
kan netoda-metoda yang tepat guna,sesual dengan upaya penanggu-
lanpan akibat jelek dari daya yang berlebilian yang mungkin me-

ninpa suatu gigi abutment yang telah kita bicarakan diatas.
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2.1+ Usaha meningkatkan stabilitas dari pgipi abutment.

Untuk mencapai tujuan ini kita harus memperhatikan sifat alami
dari sebuah gigi,bahwa ia lebih mampu memikul beban vertikal
daripada beban lateral.Jadi dalam upaya meningkatkan stabilitas
gigi dalam memikul beban daya p.t.s. pemikiran harus ditumpukan
kepada realita ini.Misalnya dalam menggunakan occlusal rest ha=-
rus diperhitungkan agar daya yang diterima diteruskan keperio=-
dontium melalui sumbu gigi.Hal ini dapat dicapai, dengan memperw
hatikan occlusal equilibrium.Penempatan rest seat didaerah yang

miring dari bidang oklusal pgipgi harus dihindari untuk tidak me=-

nimbulkan efek gerak lateral.

Sampai kini ada beberapa cara dan macam klammer yang dipakai
untuk penjangkaran g.t.s. dengan extension base,seperti pada
getes.Kennedy Class I & II.Dalam hal ini kadang-kadang Juga
dipakai klammer tuang circumferential "The AKERS" asal gigli a-
butment yang dipakai cukup kuat.(Biasanya jenis klammer ini
dipakai untuk guwtes.yang tooth borne).Daya kunyah yang diteri-
ma langsung oleh gigi abutment ini dapat mengganggu stabilitas
dari gigi itu sekalipun dalam hal ini kita mendapatkan bracing
yang memadai.

selain itu adakalanya c-ang memakai lJammer dengan tipe Bar a-
tau .oach yang penampang lintangnya setengah bulat,untuk gigi
abutment yang kurang kuat.lamun demikian APPLEGATE merasa kha-
wvatir karena penampang yang separuh bulat ini justru mengalami
reduksi maximum dari flexibilitasnya dan karenanya akan mengae
kibatkan tilting stress terhadap abutment.laka dari itu untuk
keperluan g.t.s dengan extension base,pemakaian jenis klammer
ini harus dikombinasikan dengan suatu bentuk stress breaker.
MC.CRAKEN juga memperingatkan bahwa klammer tipe bar ini hen-
daknya hanya dipakai untuk g.t.s dengan extension base jika
dimungkinkan dipakainya distal rest dan distal undercut enga-
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gement dari klammer itu.SWENSON mencari pemecahan masalah pen-
jangkaran g.t.s dengan distal extension base ini dengan menggu-
nakan 2 buah abutment untuk masing-masing extension base dengan
memakai anterior placement dari occlusal rest yang dihubungkan
dengan back action elcsp yang datangnya dari mesial.

Semua daya upaya ini dila ikan aga> ~7~7 abutment dapat memikul
beban dalam batas-batas physiologis dan biologis.

nonsep klammer Re.P.I.

Selain cara-cara penjangkaran tersebut diatas ada suatu gagasan
untuk memakai klammer R.V.l. yang diperhitungkan akan dapat mengata-
si pengurangan pengaruh jelek dari daya-daya yang mungkin merusak
kesehatan periodontium,terutama pada g.t.s yang memakai distal ex-
tension base.Yang dimaksud dengan lkonsep R.FP.l adalah suatu gagasan
untuk memperpadukan rest,proximal plate dan I bar dalam satu kesatu=
an dalam memilkul beban.Sebenarnya konsep ini adalah modifikasi dari
konsep KRATOCHIVIL.Konsep ini diharapkan dapat mewenuhi persyaratan
untuk mengurangi stress terhadap pipi abutment. Occlusal rest ditem~
patkan dibagian mesial dari
. BP DAYA bidang oklusal gigi (anterior
OKLUSAL placement) dimaksudkan agar
tidak menimbulkan rotasi ke-
distal,disamping itu cara i-

ni dapat pula memperingan
beban yang seharusnya dipikul
oleh abutment.Dalam hal ini

Pandangan seat harus dibuat cukup dalam
distal seeveceredy dan dibulatkan agar occlusal

i reastnya cukup tangguh dalam
Gamb,.B

memikul beban.letapi handi-
capnya adalah bahwa biasanya
lapisan enamel dari caninus
tipis sehingga tidak bisa
Gamb.C dihindari adanya dentin yang
terbuka.valam kasus semacam
. s+« ++» andangan ini sebaiknya kita buatkan
Rz O oklusal, inlay atau tumpatan amalgam
r =reat ; p = plate § i = I bar. sebagai tumpuan dari occlu=~
sal rest.
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Bagian proximal plate dari klammer R.V.J. ini terletah dibawah guide

plane yang mempunyai ketingpian okluso-ginpgival kira~kira 3 mm.Kebe=
balan dari proximal plate ini kuranp lebih 1 mm dan plate ini mele-
bar kearah lingual demikian rupa sehingga jarak antara plate dan
minor connector yang menghubungkan rest lebih pendek sedikit dari
lebar masio-distal dari abutment.(lihat gamb.C)

Perlu diperhatikan bahwa pada bagian plate yang berhubungan dengan
frame bagian bawahnya diatur demikian rupa jangan sampai kontak de-
ngan gingiva dan harug dipoles sebaik-baiknya agar tidak menimbulkan
irritasi.Pengaturan dari I bar adaiah demikian rupa sehingga exten=-
sinya dari frame mempunyai jaralk lurang lebih 3 mm dari gingival
margin dan membelok serta menyilany; pingival margin ini tegak lurus
membuat kontak dengan bidang bukal dari abutment.lPanjangnya kontak
hanya kurang lebih 2 mm,sedangkan ujung dari I bar ini diletakkan
didaerah mesio-buccal prominence yang terbesar dari bidang bukal
atau digeser agek kemesial dari lokasi itu.lenggeseran kearah mesial
ini mempunyai keuntungan agar kalau 1 bar bergerak kearak mesial
proximal platenya tetap kontak erat dengan permukaan distal dari a=-
butment. Keunikan dari klammer menurut konsep R.l'eI. ini adalah ji=-
ka distal extension base darig.t.s menerima tekanan daya lkunyah ma-
ka wroximal plate akan bergerak kearah jaringan lunak tanpa menim-
bulkan daya torsi dari abutment.Demikian pula terjadi dengan I bar
yang akan bergerak kearah mesiogingival pada waktu extension base
memilul daya lkunyah.Dengan sifat-sifat dari klammer R.F.I ini diha=-
rapkan stress yang berlebihan yang mungkin dipikul oleh abutment
dapat dinetralisir. (lihat pamb.A)

Kontra indikasi untuk klammer R.l.1.

¥lammer R.l’«I.ini tidak dapat dipunakan dalam beberapa keadaan se-

perti misalnya:

(1). Vestibulum yang terlalu dangkal dimana lengan dari I bar tidak
bisa diatur berjarak paling sedikit 3 mm dari gingival marginf

(2). Abutment dengan lingual tilt yanr~ berlobihan sehingga tidak
ada buccal undercut.

(3). Tissue undercut terlalu berlebihan,sehingga I bar terletak
terlalu javh dari jaringan itu dan makanan dapat menyangkut

didaerah ini.

(4). Abutment yang terlalu miring lcecrah bukal atau labial.
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Dalam keadaan dimana tissue undercut terlalu berlebihan,maka
klammer R.P.I. dapat diganti dengan modifikasinya R.P.A. Pada
klammer R.P.A. ini I bar diganti dengan bar dari Akers .yang di-
lingkarkan kurang lebih diseranjang leher abutment.

tidak Klam-
_.ada mer

e under- ReP.A

cut. L

tissue undercut

Dalam gambar diatas dapat dilihat keadaan dari caninus yang
tilted sehingga samasekali tidak terdapat undercut padanya,su-
atu keadaan yang menyukarkan penempatan dari I bar.Kesukaran
diperoleh juga pada caninus yang tilted dengan disertai tissue
undercut yang berlebihan,sehingga penempatan 1 bar merupakan
tempat retensi dari makanan.

Usaha meningkatkan kemampuan dari edentulous ridge untuk menyang-

ga denture.
Dalam usaha ini kita mencoba membenahi keadaan edentulous ridge

untuk memperluasnya secara optimal sehingga ia dapat dapat me~
mikul beban daya kunyah lebih baik.Biasanya dalam hal ini kita
menempuh jalan operatif. lorus,bu. vus orea dan jaringan-jarie
ngan hyperplastis dibuang dengan jalan chirurgis.

Jika keadaan sudah pulih,maka tindakan physiologic basing dengan
membuat cetakan fungsional biasanya dapat diharapkan untuk me=-
ningkatkan kemampuan edentulous ridge ini untuk menyangga den-
ture.Perluasan daerah saddle ini penting untuk mengurangi daya
beban yang diterima oleh tiap unit area edentulous ridge baik
vertikal maupun ho;izontal.Jika dapat saddle (extension base)
diuagahan meliputi daerah retromolar dan daerah edentulous lain=-
nya tanpa mengganggu jaringan yang bergerak.Dengan demikian jie
daya kunyah sudah banyak ditanggulangi oleh meningkatnya kemam-

puan edentulous ridge untuk memikul beban dengan sendiri tugas
yang diambil oleh gigi abutment menjadi lebih berkurang,sehing-
ga upaya untuk memelihara kesehatan periodontium akan menjadi

kenyataane.
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2%+ Usaha menpurangi beban yang disnnpgea oleh edentulous ridge.

Usaha untuk memperluas daerah edentulous ridge untul: keperluan
pembuatan extension base yang optimal tidek senantiasa dimung=-
kinkan.valam kasus seperti ini lita harus berpaling kepada usa-
ha lain ya'ni untuk men;uransi lebar bidang oklusal dari gigi
tiruan dalam ukuran buko-linpual.Jalan lain Yang dapat ditempuh
dalam usaha mengurangi lebor bidang oklusal gigi tiruan adalah
dengan jalan menukar premolar dan molar denpsan caminus dan Prew-

molar,atau sengaja kita pilih pipi tiruan yang seharusnya dengan

"bidang oklusal yang lebih sempit.

Ada pula jalan lain yang dapat ditempuh ya'ni dengan membuang
gigi tiruvan yang paling belakanp untuk mengurangi besarnya be-
ban daya kunyah.CHRISTIDOU et.al. menyatalian bahwa makin banyak
pigi tiruan ditanam kearah posterior dari extension base makin
besar gerakan pigi abutment selingga makin besar pula daya ku-
nyalt yang dipikulnya.

Dalam usaha ini kita pertimbangiian bahwa makin liecil daya yang
diterina extension bas: makin kecil pula effeknya terhadap dava
lateral yang menimpanya selama tahap kedua dari pengunyahan,se=-
hingga denpan demikian dapat memelihara keutuhan dari bentuk

ridpge dan jaringan penyangpa pini abutwment.

Usaha mendistribusikan dava sebaik mungldn antara gigi dan eden~-

tulous ridge.

Dalam usaha ini kita hendaknya tidak hanya berpegang pada pedo=-
man azas '"Berat sama dipikul dan ringan sama dijinjing"ynamun le-
bih dari itu secara adil kita harus mendistribusikan beban itu
pada edentulous ridge maupun pada gigi abutment menurut kemam-
puannya masing-masing.Untuk keperluan ini kita perlu mengkaji
terlebih dahulu keadaan periodontium dan ridge secara radiogra-
phigj,apakah ia terpolong yanpg dense,cancellous ataupun non=cors
tical.Berdasarkan data-data ini kita buat perencanaan disain
yang pada umumnya berkisar antara:
- membuat variasi hubungan antara klammer dan extension base
denran stress breaker.
- penggunaan anterior placement occlusal rest.

- dan membuat cetakan mucocompression.
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~Upaya membuat variasi hubungen antara klammer dan extension

base dengan stress brezker.

Uapaya ini sering dilakukan pada kasus=kasus getes.iennedy Cl.,I
dimana gigi anterior yang masih tinggal mempunyai periodontal
support yang kurang,baik disebabkan oleh karena kwalitas tulang
penyangganya yang ren.ah maupun karena terjadinya resorpsi akie
bat penyakit periodontal masa lalu.

Dalam membuat disain untuk keperluan kasus ini hendaknya diatur
supaya daya kunyah baik vertikal maupun lateral &iarahkan untuk
dibebankan sebagian besar pada ridge denpgan memberi kemungkinan
sedikit pergerakan antara klammer dan extension basenya.Dengan

demikian daya kunyah yang ditcrima dapat didistribusikan kedua

arah dengan kekuatan yang berbeda.

Sebagai stress breaker dapat dipakai kawat klammer biasa
(wrought gold wire) atau bar tuangan dengan penampang yang le=
bih kecil daripada konektornya.Antara kawat klammer dan konek-
tor barnya biasanya dipadukan dengan penyoldiran.

Dasar pemikiran pemberian stress breaker adalah agar daya kue=
nyah vertikal dapat diteruskan lebih banyak kearah ridge.Hal
ini tidak akan terjadi jika retainer dengan occlusal rest men~-
jadi satu kesatuan yang utuh dengan extension basenya.Dengan
demikian daya vertikal yang diterima diteruskan kesegala pen-
juru tulang rahang dan tidak hanya dipikul oleh free end sade
dlenya.Hanya sejumlah kecil dari daya vertikal itu yang menim-
pa gigi anterior yang masih ada dan ini berarti bahwa gigi ter-
sebut masih tetap mendapat peluang dalam tugasnya menyangga
g.t.s tanpa memdapatk-~ kerugian yanr berarti.

Degitu pula jika g.t.s menerima beban daya lateral dimana se=
bagian besar daya lateral itu ditumpukan pada tulang alveol.
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Hanya sedikit pula daya lateral ini menimpa gigi-gigi abutment
schingpga besarnya daya torsi lnteral terhadap gigi-gigi itu
dapat diperkecil.

Dapatlch diambil kesimpulan disini bahwa dengan digunakannya
stress breaker system ini aksi-aksi daya torsi horizontal yang
membahayakan gigi abutment dapat dikurangi,sehingga jaringan

penyangganya tidak mengalami lkehancuran.

- Upaya penggunaan anterior placement occlusal rest.

Distribusi dari daya kunyah acapkali dapat diubah dengan pemine
dahan occlusal rest lebih kedepan menjauhi saddle.lMakin kedepan
occlusal rest dipindahkan makin besar daya itu dipikul oleh
ridge sehingga berkuranglah daya yang diterima oleh abutment.
Ini berarti bahwa kita menjauhkan fulcrum deri daya,sehingga
tulang yang lebih berdekatan dengan abutment akan menerima da-
ya yang lebih besar.Kadang-kadang untuk saddle yang hanya memu=
at gigi tiruan molar saja,occlusal rest dicarikan tempat dime=-
sial aspek dari bidang oklusal premolar pertama.Walhasil makin
kedepan occlusal rest ditempatlan makin besar daya yang diterima

oleh ridge.

MILIK
PERPUSTAKAAN
"UNIVERSITAS AIRLANGG/
SURABAY » _

- Upaya membuat cetakan mucocompression.

Nampaknya upaya ini memang tak ada sangkut pautnya dengan mem-

buat disain ge.te.s,namun dalam kenyataannya hasil cetakan yang
baik merupakan sarana yang baik pula untuk designing.Rencana
yang baik harus dibuat atas landasan yang baik pula.Kita dapat
membedalan antara hasil cetakan mucostatis dan hasil cetakan
mucocompressive.lasil] yang compressive mencerminkan suatu mo=
del dari rahang dalam keadaan jaringan lunaknya tertekan mene-
rima daya kunyah.Dengan demikian disain yang dibuat diatasnya
sudali merupakan pengejawantahan dari leadaan mulut dalam ber-~
fungsi,sehingga upaya untuk mendistribusikan daya kunyah se-

baik mungkin antara abutment dan ridge dapat tercapai.
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DISKUSI ULAN KESIMPULAN.

lasalah disain pada umumnya memang merupakan masalah yang tak se=
derhana,karena ia tidak hanya menyangkut permcsalahan bagaimana me-
rencanakan suatu konstruksi bangunan,tetapi lebih dari itu bagaima~
na bangunan itu dapat memenuhi persyaratan-persyaratan sesuai dengan
keadaan alam dimana bangunan itu aken dibangun,bagaimana kondisi da-
ri alam itu sendiri dan apakah bangunan itu pada akhirnya dapat meme=-
nuhi tujuan hasyrat hidup dan sebagainya.vengan demikian seorang di-
sainer harus dapat menjawab tantangan-tangan itu,baik‘ia adalah se=-
orang disainer bangunan rumah atau jembatan maupun ia adalah seorang
dokter gigi yang dalam professinya juga berhadapén dengan masalah
disain.Malah menurut pendapat penulis,tugas doktergigi adalah lebih
kompleks karena alat-alat restorasi yang aitanganinya tidak hanya
sekedar harus memenuhi persyaratan hidup,bahkan lebih dari itu hasil
restorasinya secara langsung dipokai dalam lingkungan jaringan-jari-
ngan hidup dengan segala permasalahannya.

Maka dari itu kita akan terus dituntut oleh jaman untuk senantia-
asa meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam dunia ilmu kedok-
teran gigli pada umumnya dan dalam pembuatan disain alat-alat resto-
rasi pada khususnya.Meman; kalau kita sejenak menoleh kemasa lampau
tentang masalah designing ini,kita dapat mengerti dan memahami menga-
pa kita "merasa sedikit pessimistis".Mengapa tidak,dalam sejarahnya
saja terdapat 2 aliran pendapat tentang perlu tidaknya gigi yang hi-
lang itu diganti dengan suatu alat tiruan (g.t.s).Ada suatu pendapat
bahwa kehilangan gigi tidak perlu diganti dengan g.t.s,apalagi kea-
daan periodontiumnya masih baik dan dapat dipertahankan.Fenggantian
gigi itu dengan g.t.s maupun jembatan justru merusak segala-galanya.
Namun demikian ada puia pendapat bahwa sekalipun kita kehilangan se-
buah gigi saja,keadaan ini perlu segera dibenahi.

Dalam hal ini jangankan persoalan disain,persoalan perlu diganti
atau tidakpun masih menjadi permasalan.Keadaan terus berkembang,ke=-
majuan dalam era pembangunan sedang melaju,demikian pula dalam du-
nia kedokteran gigi.Telah banyak yang dirintis berupa pendalaman-
perdalaman dalam penelitian dan sebagainya,termasuk kemajuan dalam
ilmu biomaterials.Penguasaan data-data biomaterials ini boleh dike~

tengahkan,namun bagaimana dengan pengetrapannya dalam membuat disain.
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Tantangan ini harus terus dikaji dan digali agar pada akhirnya kita
dapat menjawab pertanyaan klassik "WHY MAKE PARTIAL DENTURE" secara
lebih professional.Kita tidak boleh terus bertopang dagu,rintislah
kekurangan yang ada pada diri kita secara lebih pragmatis.Gunakanlah
dnta-data yang ada dalam konteks konsiderasi biologis,prevensi dan
psychologis berbentuk pedoman-pedoman yang menurut professi kedokte-
ran dapat dipertanggung jawabkan.Jangan ragu-ragu !

Pada akhirnya penulis berpendapat bahwa dalam masalah DISAIN tidak
perlu kita sampai pada suatu situasi dimana kita dapat, membuat per-
hitungan matematis secara cermat seperti yanpg sudah dapat diperbuat
oleh seorang insinyur sipil dalam professinya.Ada baiknya dalam hal
ini kita ingat bahwa ilmu prosthodontia itu adalah sekedar perpaduan
antara science anda art,demikian pula dengan disain yang tak kurang
dan tak lebih merupakan "ART AND CUNNING". (seni dan kecerdikan).

RINGIAS AL

Beberapa keputusan harus diambil dalam pembuatan disain Partial
Denture untuk memenuhi kebutnhan merehabilitir atau meningkatkan
kemampuan mengunyah dan untuk memelihaia agar jarinpgan mulut dalam
keadaan kondisi yang sebaik-baiknya.

Pertimbangan-pertimabangan dan tindakan periodontal harus diambil
untul disain rartial Denture guna memelihara pigi abutment dan ja-
ringan penyangganya.lindakan-tindalan itu berupa:

1. tenbatasi seminimum mungkin penutupan pgigi dan gingiva oleh kome
ponen=komponen Yartial Lenturc.

2. lenpurangi daya yang merusak yang menimpa extension base dari

I'artial Denture.

S UMILARY

several decisions regerding the design of a Partial benture must
be made to meet the need of restoring and improving the ability to
masticate and to maintain the. oral tissues in as healthy a condi-

tion as possible.
recasurements must be taken for re-

l'eriodontal considerations and
movable partial denture design in an effort to prescrve the abutment
teeth and their supporting tissues. The measurements are: .
1.To minimize tooth and pingival coverage by partial denture compo-

nents.
2 Jio reduce unfavourable stresses in extensio base partial denture.

[ =,
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